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ABSTRAK 

 

Muara Gembong merupakan salah satu dari 23 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bekasi. Kecamatan Muara Gembong ini terkenal dengan daerah pesisir 

pantai di Kabupaten Bekasi. Kondisi Jalan Muara Bungin Muara Gembong Bekasi 

saat ini jalannya masih tanah dan sempit sebelumnya terdapat paving block dijalan 

tersebut tetapi saat ini sudah rusak, dimana jalan tersebut merupakan jalan utama 

ke pantai Muara Bungin sehingga jalan tersebut perlu perbaikan agar pariwisata 

didaerah tersebut bisa dikenal oleh masyarakat jika akses jalan mudah dilalui, untuk 

mempermudah bagi para pengunjung yang ingin datang ke pantai Muara Bungin, 

hal tersebut memang sangat dibutuhkan warga sebagai penunjang sektor wisata ke 

pantai Muara Bungin.  

Melakukan perancangan perkerasan jalan selama umur rencana dan masa 

pelayanan jalan dengan metode bina marga 2002 dengan mengetahui indeks tebal 

perkerasan jalan. Adapun data yang digunakan berupa data LHR (Lalu Lintas 

Harian Rata-rata) dan data CBR (California Bearing Ratio) tanah dasar 

Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan lentur pada ruas jalan Muara 

Gembong-Bekasi pada umur rencana 20 tahun diperoleh Lapis Permukaan setebal 

11 cm, Lapis Pondasi Atas menggunakan agregat kelas A setebal 16 cm, dan Lapis 

Pondasi Bawah menggunakan agregat kelas B setebal 27,18 cm, Total Tebal 

Perkerasan 54,18 cm. 

 

Kata Kunci: Lalu Lintas Harian Rata-rata, Metode Bina Marga 2002, Tebal Lapis 

Perkerasan Lentur   
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ABSTRACT 
 

Muara Gembong is one of 23 sub-districts in Bekasi Regency. Muara 

Gembong District is famous for its coastal areas in Bekasi Regency. The current 

condition of Jalan Muara Bungin Muara Gembong Bekasi is still dirt and narrow. 

Previously there were paving blocks on the road but now it has been damaged, 

where this road is the main road to Muara Bungin beach so the road needs repair 

so that tourism in the area can be known by the public if Road access is easy to 

navigate, to make it easier for visitors who want to come to Muara Bungin beach, 

this is really needed by residents to support the tourism sector to Muara Bungin 

beach.  

Carry out road pavement design during the design life and road service 

period using the 2002 road construction method by knowing the road pavement 

thickness index. The data used is LHR (Average Daily Traffic) data and basic soil 

CBR (California Bearing Ratio) data. 

The results of calculating the thickness of the flexible pavement layer on the 

Muara Gembong-Bekasi road section with a design age of 20 years showed that the 

surface layer was 11 cm thick, the upper foundation layer used class A aggregate 

16 cm thick, and the lower foundation layer used class B aggregate 27.18 cm thick. 

Total Pavement Thickness 54.18 cm. 

 

Keywords: Average Daily Traffic, 2002 Bina Marga Method, Flexible Pavement 

Layer Thickness 
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